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TINJAUAN PUSTAKA
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2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin Medius yang secara harfiah berarti “tengah, perantara, atau pengantar”. “Dalam bahasa Arab, media diartikan sebagaiperantara atau pengirim pesan pada penerima pesan” (Arsyad, 2007: 3). Hal serupadikemukakan oleh Miarso (Haling & Pattaufi, 2015: 47) menyatakan bahwa “media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima”. Kata media pembelajaran terdiri dari media dan pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan media sebagai alat atau sarana komunikasi, sesuatu yang terletak diantara dua pihak, perantara atau penghubung. Menurut Robert Heinich, dkk (Musfiqon, 2012: 26) “media adalah saluran informasi yang menghubungkan
antara sumber informasi dan penerima”.




Media pembelajaran merupakan salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, karena melalui media pesan  pembelajaran dapat disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut. Selain itu, media pembelajaran juga memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan interaktif, serta dapat membantu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Dengan berbagai kelebihannya, media pembelajaran menjadi salah satu elemen 
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penting dalam pengembangan proses pembelajaran yang efektif dan inovatif.Jenis-jenis Media Pembelajaran
Pembelajaran dengan menggunakan media dapat menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan bagi siswa, sehingga dapat memudahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran baik secara mandiri maupun kelompok. Adapun jenis-jenis media pembelajaran menurut Sadiman, dkk (2010: 28) yaitu:
1) Media grafis (gambar/foto, Web, editing, grafik, kartun, poster, time line dan globe, papan flannel, software bulletin)
2) Media audio (radio, alat perekam kamera magnetic, laboratorium bahasa),
3) Media proyeksi diam (film bingkai, film rangkai, media transparansi, proyektor tak tembus pandang, mikrofis, film, film gelang, televise, video, permainan dan simulasi).
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa dengan adanya berbagai jenis media pembelajaran dapat membantu guru dalam melakssiswaan pembelajaran di dalam kelas sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik.
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Media pembelajaran merupakan suatu alat bantu guru dalam menyampaikan suatu informasi kepada siswa. Peran media dalam proses belajar mengajar sangatlah penting untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang efektif dapat menumbuhkan sikap ketertarikan siswa terhadap suatu konsep.
Secara umum kegunaan media pendidikan menurut Sadiman, dkk (2010: 16) sebagai berikut :
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifatverbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera seperti misalnya
a. Objek yang terlalu besar bisa diganti dengan realita, gambar, film bingkai, film, atau model;
b. Objek yang terlalu kecil bisa diganti dengan proyektor mikro film bingkai, film, atau gambar;
c. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan timelapse atau high spees potography;
d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat rekaman film, vidio, filmbingkai, foto, maupun secara verbal;
e. Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain, dan
f. Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain- lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan lain- lain.
3) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap pasif siswa didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk:
a. Menimbulkan kegairahan belajar
b. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa didik dengan lingkungan dan kenyataan, memungkinkan siswa didik belajar sendiri- sendiri menurut kemampuan dan minatnya dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya dikerjakan sendiri.
Berdasarkan pendapat di atas, jelas betapa besar manfaat media pembelajaran digunakan karena akan sangat membantu demi optimalnya proses pembelajaran, baik akan memudahkan bagi guru maupun bagi siswa dalam memahami materi pelajaran yang diajarkan.
Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan keterbasan yang ada, dan mengingat kemampuan dan sifat-sifat khasnya. Pemilihan media pembelajaran tidak terlepas dari konteksnya bahwa media pembelajaran merupakan komponen dari sistem instruksional secara keseluruhan. Oleh karena itu, meskipun tujuan dan isinya sudah diketahui, faktor lain juga perlu diperhatikan dan dipertimbangkan baik dari segi alokasi waktu dan sumber serta prosedur penilaiannya.
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Media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat. Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada siswa. Selain itu media juga harus merangsang siswa untuk mengingat apa yang sudah dipelajari selain memberikan rangsangan belajar baru. Media yang baik juga akan mengaktifkan siswa dalam memberikan tanggapan, umpan balik, dan juga mendorong untuk melakukan praktek-praktek dengan benar.
Media memiliki banyak jenis dan klasifikasi. Dilihat dari kesiapan pengadaannya media dikelompokkan ke dalam dua jenis, yaitu ”media by utilization dan media by design”. Media yang sudah tersedia di lingkungan sekolah atau tersedia di pasaran, dalam hal ini media dirancang secara khusus oleh perusahaan tertentu sesuai dengan kurikulum yang berlaku, diproduksi secaramassal, dan biasanya harganya relatif murah sehingga guru dengan mudah dapat memiliki dan menggunakannya karena media ini sudah siap pakai. Jenis media seperti ini disebut dengan media by utilization. Jenis media yang kedua yaitu media by design menuntut guru atau ahli media untuk merancang media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran tertentu.
Karim (2007) menjelaskan, media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat. Media pembelajaran harus meningkatkan motivasi pembelajar. Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada pembelajar. Selain itu media juga harus merangsang pembelajar mengingat apa yang sudah dipelajari selain memberikan rangsangan belajar baru.
[bookmark: _Toc229055035][bookmark: _Toc229062747]2.1.2 Media Pembelajaran Power Point
Media pembelajaran merupakan sebuah alat atau sarana yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran agar lebih efektif. Salah satu jenis media pembelajaran yang umum digunakan adalah Power Point. Power Point merupakan aplikasi presentasi yang memungkinkan pengguna untuk membuat slide presentasi yang interaktif dengan memasukkan teks, gambar, video, animasi, dan suara.
Menurut Sukardi (2019), media pembelajaran Power Point memiliki beberapa keunggulan, di antaranya:
a. Visualisasi yang Menarik: Power Point memungkinkan pembuatnya untuk menambahkan gambar, grafik, dan animasi yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.
b. Fleksibilitas dalam Penyajian: Pengguna dapat dengan mudah mengubah urutan slide, menambahkan atau menghapus konten, serta menyesuaikan tampilan presentasi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
c. Kemudahan Akses: Presentasi Power Point dapat diakses kapan saja dan di mana saja dengan menggunakan perangkat yang mendukung, sehingga memudahkan siswa untuk mempelajari materi secara mandiri.
Media pembelajaran berbasis teknologi, seperti Power Point, telah menjadi salah satu alat yang populer dalam pendidikan modern. Penggunaannya yang fleksibel dan dapat disesuaikan membuatnya menjadi pilihan yang menarik untuk meningkatkan pembelajaran, terutama dalam konteks kearifan lokal.
Menurut Ahmad & Susanto (2019), penerapan media pembelajaran Power Point berbasis kearifan lokal telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penelitiannya, mereka menemukan bahwa siswa yang belajar dengan menggunakan Power Point yang mencakup konten kearifan lokal cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang materi dan mencapai hasil belajar yang lebih tinggi daripada siswa yang belajar dengan metode konvensional.
Penelitian oleh Permadi & Santoso (2020) menyoroti pentingnya penggunaan media audio visual dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Mereka menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran dengan menggunakan media Power Point cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang materi dan mencapai hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak terlibat dalam pembelajaran tersebut.
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a. Kelebihan Media Power Point
Apapun jenis media pembelajaran yang digunakan, tidak terlepas dari kelebihan dan kelemahan yang ada di media tersebut. Maka dari itu, seseorang harus cakap dan teliti dalam memilih media pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan serta pengaplikasian dari media tersebut. Adapun kelebihan media Power Point sebagai alat bantu dalam mengajar yang dikemukakan oleh Muhgoribi dalam Maryatun (2015: 15), yaitu sebagai berikut:
1) Penyajiannya disampaikan sangat menarik, karena terdapat permainan warna, huruf dan animasi baik animasi gambar maupun foto.
2) Lebih dapat merangsang peserta didik untuk mengetahui lebih dalam informasi mengenai bahan ajar yang tersaji.
3) Pesan maupun informasi yang berbentuk visual dapat tersaji dengan baik sehingga lebih mudah dipahami.
4) Pendidik tidak perlu terlalu menjelaskan materi pelajaran karena point-point yang terkandung di dalam isi pembelajaran sudah tersajikan di dalam slide presentasi.
5) Penggunaan slide yang tidak terbatas, dapat membuat penggunanya secara bebas memakai jumlah halaman sesuai dengan materi yang ingin disampaikan, dan dapat dipakai secara berulang-ulang.
6) Setelah dibuat, hasilnya dapat disimpan dalam bentuk data Optic atau Magnetic (CD, Disket, Flashdisk) yang menjadikan media ini mudah dipakai kapanpun dibutuhkan.
Maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari penggunaan media microsoft Power Point yaitu pada saat ingin membuat slide presentasi terdapat beragam variasi desain tampilan sehingga dapat membuat slide menjadi menarik, dapat menyisipkan media lainnya seperti gambar; video; animasi dan lainnya, jumlah penggunaan slide tidak terbatas, serta mampu dirancang menjadi media interaktif karena adanya fitur hyperlink dan action button.
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Selain kelebihan yang dimiliki, terdapat kelemahan-kelemahan dari penggunaan media Power Point, menurut Ssisway (2013: 156) terdapat beberapa kelemahannya, antara lain:
7) Media ini memerlkukan perangkat keras yang secara khusus dibuat untuk menampilkan pesan yang ingin disampaikan yaitu berupa komputer dan LCD.
8) Untuk pengadaannya diperlukan biaya yang tidak murah, dan tidak semua sekolah mampu memfalisitasinya.
9) Memerlukan persiapan yang terencana sebelum membuat tayangan slide, terutama apabila menggunakan teknik penyajian animasi yang tentunya membutuhkan waktu cukup lama.
10) Tidak semua orang mampu untuk dapat mengoperasikannya.
11) Menuntut seseorang untuk dapat memiliki keterampilan dalam menuangkan pesan maupun ide-ide kedalam slide Power Point sehingga mudah untuk dipahami.
12) Kemungkinan untuk terjadinya kerusakan hardisk atau terserang malware
atau virus.
Maka dapat disimpulkan bahwasanya kelemahan dari penggunaan microsoft Power Point yaitu dapat menyita waktu untuk mempersiapkannya, kemungkinan terkena kerusakan pada perangkat komputer ataupun terserang malware, harus menyediakan alat pendukung untuk dapat menampilkan slidenya seperti proyektor; komputer; LCD, dan juga tidak semua orang mampu untuk mengoperasikan media tersebut.
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Dalam konteks pembelajaran seni budaya, integrasi kearifan lokal ke dalam media Power Point dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi siswa. Dengan menggunakan contoh-contoh seni lokal, musik tradisional, atau tarian tradisional dalam presentasi Power Point, siswa dapat lebih mudah mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari.
Menurut Siregar & Lubis (2018), penggunaan media audio visual berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran seni budaya dapat membantu siswa memahami nilai-nilai budaya dan tradisi yang ada di lingkungan mereka. Hal ini dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada hasil belajar mereka.
Beberapa penelitian telah mengungkapkan hubungan positif antara penggunaan media pembelajaran Power Point berbasis kearifan lokal dengan hasil belajar siswa. Contohnya, penelitian oleh Susanti (2018) menunjukkan bahwa penggunaanPowerPointyangmemuatkonten-kontenkearifanlokalpada pembelajaran Seni Budaya di SD mampu meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Selain itu, penelitian oleh Rahayu (2019) juga menemukan bahwa penggunaan Power Point yang menampilkan gambar-gambar seni tradisional lokal dapat meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar siswa pada pelajaran Seni Budaya.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran Power Point berbasis kearifan lokal memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran Seni Budaya di SD.
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Keberhasilan pengajaran dapat dilihat dari segi hasil, proses pengajaran yang optimal memungkinkan hasil belajar yang optimal pula dimana terdapat hubungan antara proses pengajaran dengan hasil yang ingin dicapai nantinya. Makin besar usaha untuk menciptakan kondisi proses pengajaran, makin tinggi pula hasil atau produk dari pengajaran itu.
Menurut Rusman (2013: 123) bahwa:
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor (Wulandari, 2021)..
Hal senada dikemukakan oleh Hamalik (Rusman, 2013: 123) “hasil belajar itu dapat dilihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku termasuk juga perbaikan perilaku”.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa setelah dilakukan penilaian, dimana guru harus mengamati terjadinya perubahan tingkah laku tersebut setelah dilakukan penilaian. Tolak ukur keberhasilan siswa biasanya berupa nilai yang diperolehnya.Nilai itu diperoleh setelah siswa melakukan proses belajar dalam jangka waktu tertentu dan selanjutnya mengikuti tes akhir. Kemudian dari tes itulah guru menentukan prestasi belajar siswanya.
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Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran.Meski melalui proses belajar yang sama, hasil belajar yang dicapai seseorang tidak bisa sama. Sebab proses belajar dipengaruhi berbagai faktor yang bisa menyebabkan pencapaian hasil belajar menjadi beragam, baik itu dari faktor internal maupun faktor eksternal.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi (Rusman, 2013) meliputi Faktor Internal dan Faktor Eksternal:
4) Faktor Internal
a. Faktor Fisiologis
Secara umum kondisi fisikologis, seperti kondisi kesehatan yangprima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya.
b. Faktor psikologis
Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya
5) Faktor Eksternal
a. Faktor Lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktorlingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban, dan lain-lain.
b. Faktor Instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.
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Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melakukan pembelajaran. Menurut Sudjana (2016: 22) mengungkapkan bahwa dalam sistem pendidikan nasional,rumusan tujuan pendidikan baik dalam kurikulum maupun tujuan instruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang dikenal sebagai teori taksonomi Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Taksonomi adalah sebuah klasifikasi atau pengelompokkan benda menurut ciri-ciri tertentu. Menurut Magdalena., dkk (2020: 137) menyatakan bahwasanya taksonomi pada pendidikan digunakan untuk menyatakan tujuan instruksional atau yang biasa dikenal dengan sebutan tujuan pembelajaran, penampilan ataupun sasaran belajar yang diklasifikasikan menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif yang berorientasi pada kemampuan berpikir, ranah afektif yang berhubungan dengan perasaan, emosi dan sistem nilai dan ranah psikomotor yang berorientasi pada keterampilan motorik.
1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual peserta didik seperti pengetahuan serta keterampilan berpikir. Menurut B. S Bloom dalam Magdalena (2021: 50) mengemukakan bahwa “ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) yang dimana kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik mencakup kepada menghafal/ remember (C1), memahami/ understand (C2), menerapkan/ apply (C3), menganalisis/ analyse (C4), mengevaluasi/evaluate (C5), dan membuat/ create (C6). Adapun nilai-nilai yang terkait dengan ketercapaian aspek kognitif yaitu nilai KKM, kelulusan dalam UAS serta LKS-kelompok mata pelajaran.”
2) Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan aspek moral yang dapat ditunjukkan dengan perasaan, nilai, motivasi dan sikap dari peserta didik. Menurut B. S Bloom dalam Magdalena (2021: 51) “terdapat 5 jenis kategori ranah afektif, yaitu: receiving adalah kepekaan dalam menerima stimulus. Responding adalah reaksi yang diberikan terhadap stimulus. Valuing adalah nilai ataupun kepercayaan terhadap stimulus. Organisasi adalah pengembangan dari nilai kedalam satu sistem organisasi termasuk pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimiliki. Karakteristik nilai adalah keterpaduan semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. Adapun nilai-nilai yang terkait dengan ketercapaian aspek afektif yaitu yang berhubungan dengan minat serta sikap peserta didik berupa rasa tanggung jawab, disiplin, jujur, menghargai orang lain dan kemampuan dalam mengendalikan diri.”
3) Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik berkenaan terhadap keterampilan (skill) peserta didik setelah melakukan pembelajaran. Menurut B. S Bloom dalam Magdalena (2021: 51) “penilaian hasil belajar psikomotor mencakup atas kemampuan menggunakan alat dan sikap kerja, kemampuan dalam menganalisa sesuatu dan menyusun urutan pengerjaan, kecepatan dalam mengerjakan tugas, kemampuan untuk membaca gambar, simbol, keserasian bentuk dengan yang diharapkan serta ukuran yang telah ditentukan.”
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimipulkan bahwa indikator penilaian hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual. Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai serta ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan (skill). Penelitian ini membatasi pengaruh media Power Pointinteraktif terhadap ranah kognitif, yaitu dengan melihat hasil belajar peserta didik yang didapat dalam pembelajaran tematik setelah tindakan treatment. Hasil belajar tersebut diperoleh dari pretest dan posttest yang diberikan.
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Ahmad, S., & Susanto, B (2019), dalam Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia "Penerapan Media Pembelajaran Power Point Berbasis Kearifan Lokal dalam Meningkatkan Hasil Belajar Seni Budaya Siswa Kelas II SD". Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan media pembelajaran Power Point berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan hasil belajar seni budaya siswa kelas II SD. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan desain pre-test post-test control group. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran Power Point berbasis kearifan lokal secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
[bookmark: _GoBack]Permadi,A., & Santoso, D (2020), dalam Jurnal Pendidikan Dasar "Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Power Point Berbasis Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Seni Budaya di Sekolah Dasar". Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media pembelajaran Power Point berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran seni budaya di sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi-eksperimental dengan desain pre-test post-test control group. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Power Point berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa kelas II SD pada pelajaran seni budaya.
Siregar, R., & Lubis, F (2018), dalam Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia "Implementasi Media Pembelajaran Power Point Berbasis Kearifan Lokal dalam Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Seni Budaya Siswa Kelas II SD". Penelitian ini bertujuan untuk menguji implementasi media pembelajaran Power Point berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan minat dan hasil belajar seni budaya siswa kelas II SD. Metode penelitian yang digunakan adalah pre- experimental design dengan desain one-group pre-test post-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi media pembelajaran Power Point berbasis kearifan lokal efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar seni budaya siswa. Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah pada variable terikat yaitu media pembelajaran Power Point, variable bebasnya berupa hasil belajar siswa.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada variasi variable terikatnya, yaitu efektifitas dan implementasi media pembelajaran Power Point . Terdapat juga pada variable bebasnya yaitu minat belajar siswa, sedangkan peneliti fokus pada hasil belajar siswa dan tempat penelitian juga menjadi perbedaan yaitu di SD Negeri 015019 Dahana Tabaloho Gunungsitoli,Nias Kabupaten Serdang Bedagai.
Dengan referensi dari penelitian-penelitian tersebut, dapat diharapkan untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang efektivitas pengaruh media pembelajaran Power Point berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar siswa kelas II SD pada pelajaran Seni Budaya.
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Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah didiskripsikan. Kondisi awal yang ditemukan yaitu kurangnya minat belajar siswa dalam proses pembelajaran Seni Budaya yang berakibat pada hasil belajar yang kurang. Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal maka diperlukanya alat bantu atau media. Adapun variable X dalam penelitian ini yaitu media pembelajaran Power Point, yang bertujuan untuk bisa membuat proses belajar tidak monoton, dapat menarik perhatian siswa, membuat siswa termotivasi dalam belajar. Selanjutnya variable Y yaitu hasil belajar siswa yang mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Hasil belajar ialah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti pelajaran yang diukur berdasarkan test.
Setelah diberi perlakuan menggunakan media pembelajaran Power Point. Kemudian dianalisis hasil belajar tersebut dari sebelum diberikan perlakukan dengan sesudah di berikan perlakuan, sehingga akan memberikan dampak hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Adapun gambar skema kerangka berpikir sebagai berikut:
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[bookmark: _TOC_250006][bookmark: _Toc229055045][bookmark: _Toc229062752]2.4 Hipotesis
Menurut V. Wiratna Sujarweni (2019), hipotesis merupakan jawaban sementara dari jawaban rumusan masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya dengan melakukan beberapa penelitian. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh media pembelajaran Power Point berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar siswa kelas II SD Pada Pelajaran Seni Budaya
image1.png
AL WASHLIYAH




